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Abstrak 

Salah satu komponen penting dalam pembelajaran bahasa Inggris bagi siswa sekolah 
dasar adalah penguasaan kosakata bahasa Inggris. Karena metode pembelajaran yang 
didominasi ceramah, banyak siswa masih mengalami kesulitan memahami dan mengingat 
kosakata. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana metode Total 
Physical Response (TPR) digunakan untuk mengajar kosakata bahasa Inggris dan untuk 
mengetahui bagaimana siswa merespons metode tersebut. Studi ini dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan campuran metode dan desain deskriptif. Data kuantitatif 
diperoleh dari hasil belajar siswa yang dianalisis menggunakan statistik deskriptif. 
Sebaliknya, data kualitatif diperoleh melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara 
semi-terstruktur dengan guru. Metod purposive sampling digunakan untuk memilih 
subjek penelitian, yang terdiri dari 32 siswa di kelas IV SD Negeri Cijambe. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa menggunakan metode Respon Fisik Total dapat 
membuat pembelajaran lebih aktif, interaktif, dan menyenangkan. Sebagian besar siswa 
sangat antusias, dapat mengikuti instruksi guru dengan gerakan, dan lebih mudah 
memahami dan mengingat kosakata bahasa Inggris. Hasil analisis kuantitatif 
menunjukkan bahwa siswa memiliki nilai hasil belajar rata-rata 84,09 dan tingkat 
ketuntasan belajar 93,75%, tetapi 6,25% siswa belum mencapai ketuntasan. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa metode Respon Fisik Total membantu siswa sekolah 
dasar lebih terlibat dan menguasai kosakata bahasa Inggris. 

  
 

1. PENDAHULUAN  

Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang sering digunakan oleh penduduk di berbagai belahan dunia. 

Penggunaan bahasa Inggris menunjukkan bahwa bahasa ini menjadi kebutuhan penting seiring dengan perkembangan 

zaman. Kemampuan bahasa Inggris menjadi salah satu keterampilan yang sangat dibutuhkan, serta memberikan 

keuntungan yang signifikan bagi generasi muda dalam menghadapi tantangan global (Darmawan et al., 2020). Dunia yang 

semakin terhubung memungkinkan individu untuk berinteraksi dengan berbagai budaya, sehingga kemampuan 

berkomunikasi dalam bahasa Inggris menjadi sangat penting dalam membangun jaringan, kolaborasi, dan pertukaran ide. 

Pengembangan kemampuan berbahasa Inggris sejak dini menjadi hal yang penting dalam mendukung masa depan anak 

(Mahayana et al., 2022). Namun, pada kenyataannya masih terdapat anggapan dari sebagian orang tua bahwa penguasaan 

bahasa Inggris bukan merupakan kebutuhan utama.  

Hal ini dapat menjadi salah satu faktor penghambat bagi siswa dalam menguasai bahasa Inggris. Pemerintah 

Indonesia telah menerapkan pembelajaran bahasa Inggris melalui Kurikulum Pendidikan tahun 1994 untuk tingkat sekolah 

dasar, di mana bahasa Inggris mulai diajarkan sejak kelas IV. Pada Kurikulum 2013, pembelajaran bahasa Inggris juga 
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masih diajarkan, namun tidak semua sekolah menjadikannya sebagai mata pelajaran wajib. Bahkan, terdapat beberapa 

sekolah yang mengurangi alokasi waktu pembelajaran bahasa Inggris. Kondisi ini dapat berdampak pada keterbatasan 

kemampuan siswa dalam menguasai bahasa Inggris. Metode Total Physical Response (TPR) merupakan metode yang 

dikembangkan oleh Dr. James Asher, yang berfokus pada penggabungan antara gerakan fisik dengan pembelajaran bahasa. 

Metode ini didasarkan pada prinsip bahwa anak-anak belajar bahasa melalui keterlibatan fisik secara langsung. Pembelajaran 

merupakan proses aktif di mana siswa membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman (Piaget dan Vygotsky).  

Dalam konteks metode TPR, siswa belajar bahasa secara interaktif melalui aktivitas fisik yang mendukung 

pemahaman mereka. Selain itu, metode ini dapat menciptakan suasana belajar yang santai sehingga mampu mengurangi 

rasa malas dan kecemasan yang sering dialami siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris. Metode TPR banyak digunakan 

dalam pembelajaran kosakata (vocabulary) bahasa Inggris, khususnya pada anak-anak. Melalui metode ini, siswa tidak hanya 

mendengarkan, tetapi juga merespon instruksi dengan gerakan, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

bermakna. Hal ini dapat membantu siswa dalam memahami dan mengingat kosakata dengan lebih baik. Meningkatkan 

pemahaman dan penguasaan kosakata melalui penerapan metode TPR dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 7 

pembelajaran. Siswa belajar melalui instruksi yang disertai dengan gerakan tubuh, sehingga memberikan pengalaman belajar 

yang menyenangkan (Hanim, 2023). Penguasaan kosakata merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa 

Inggris, karena tidak hanya mendukung kemampuan berbicara, tetapi juga berperan dalam keterampilan membaca dan 

menulis. Pengenalan kosakata menjadi komponen penting dalam pembelajaran bahasa Inggris, sehingga peserta didik 

dituntut untuk menguasainya sebagai dasar dalam berkomunikasi (Sudrajat, 2008).  

Namun, berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas IV SDN Cijambe, ditemukan bahwa siswa 

menunjukkan keaktifan dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Siswa terlihat antusias dan responsif terhadap kegiatan 

yang diberikan oleh guru. Akan tetapi, keaktifan tersebut belum diiringi dengan pemahaman yang optimal, khususnya 

dalam penguasaan kosakata bahasa Inggris. Sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami dan 

mengingat kosakata yang telah dipelajari. Siswa cenderung mudah lupa terhadap kosakata yang diberikan, serta belum 

mampu menggunakannya kembali dalam konteks sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang 

berlangsung belum sepenuhnya mampu membantu siswa dalam menguasai kosakata secara optimal.  

Kondisi tersebut berdampak pada keterbatasan kemampuan siswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa 

Inggris serta dalam memahami materi pembelajaran. Padahal, dalam era globalisasi, penguasaan bahasa Inggris tidak hanya 

berfungsi sebagai bahasa internasional, tetapi juga sebagai bahasa pengantar dalam berbagai bidang. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa siswa terlihat aktif dalam pembelajaran, tetapi mereka memiliki pemahaman yang kurang tentang 

kosakata bahasa Inggris. Hal ini menjadi permasalahan yang perlu mendapat perhatian karena penguasaan kosakata 

merupakan dasar keterampilan berbahasa Inggris yang akan berpengaruh pada kemampuan siswa untuk berkomunikasi 

dan memahami materi pembelajaran di jenjang berikutnya. Selain itu, menguasai bahasa Inggris menjadi sangat penting di 

era globalisasi saat ini. Akibatnya, upaya pembelajaran yang tidak hanya membuat siswa aktif tetapi juga membantu mereka 

memahami dan mengingat kosakata dengan lebih baik diperlukan.  
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Metode Total Physical Response (TPR), yang menekankan keterlibatan fisik siswa dalam proses pembelajaran, 

adalah alternatif yang dapat digunakan. Metode ini dianggap cocok untuk diterapkan pada siswa sekolah dasar karena 

mereka lebih aktif dan menyukai aktivitas yang melibatkan gerakan. Oleh karena itu, diharapkan bahwa penggunaan metode 

TPR akan membantu siswa memahami dan mengingat kosa kata bahasa Inggris melalui pengalaman belajar yang lebih 

bermanfaat. Dengan demikian, penelitian ini penting untuk dilakukan untuk menjelaskan bagaimana metode TPR 

digunakan untuk mengajar kosakata bahasa Inggris dan bagaimana siswa bertindak selama proses pembelajaran.  

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode gabungan kualitatif dan kuantitatif (mix method) dengan desain 

deskriptif. Metode gabungan ini digunakan untuk memperoleh pemahaman siswa pada kosakata yang lebih luas melalui 

penerapan metode Total Physical Response. Metode kualitatif di kumpulkan sebagai memperkuat data melalui 

observasi,wawancara,dokumentasi dan hasil belajar siswa, sedangkan metode kuantitatif deskriptif digunakan sebagai data 

pendukung hasil peningkatan kosakata, dan keaktifan siswa selama proses belajar kosakata bahasa Inggris berlangsung 

melalui perhitangan frekuensi presentase. Peneliti memilih desain penelitian deskriptif karena penelitian ini berfokus pada 

gmabaran secara sistematis mengenai proses pembelajaran kosakata bahasa Inggris melalui penerapan metode Total 

Physical Response. Penelitian ini tidak menguji hipotesis atau memabndingkan kelompok perlakuan, melainkan untuk 

mendeskripsikan fenomena yang sedang terjadi selama proses pembelajaran. Sumber data penelitian diperoleh dari guru 

dan siswa kelas IV SD Negeri CIjambe. Data penelitian terdiri atas dua data yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data 

kualitatif diperoleh berdasarkan observasi,wawancara dan dokumentasi, sedangkan data kuantitatif di peroleh berdasarkan 

hasil pengamatan hasil belajar siswa dan keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung. Teknik pemilihan subjek 

menggunakan Teknik purposive sampling yaitu pemilihan subjek berdasaran karakteristik siswa kelas IV SD Negeri 

CIjambe berdaasarkan pertimbangan tertentu dan sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan hasil belajar siswa. Observasi digunakan untuk mengamati penerapan 

metode TPR dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Wawancara dilakukan dengan guru untuk memperoleh informasi 

yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan metode TPR. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto 

kegiatan pembelajaran, catatan pembelajaran, dan materi ajar. Selain itu, hasil belajar siswa digunakan sebagai 20 data 

kuantitatif untuk mengetahui penguasaan kosakata bahasa Inggris setelah penerapan metode TPR. Melalui keempat teknik 

tersebut, data yang diperoleh diharapkan lebih lengkap dan mampu mendukung hasil penelitian secara menyeluruh.  

Data dalam penelitian ini melibatkan triangulasi yang memeriksa data dari berbagai sumber dan metode 

pengumpulan untuk memastikan bahwa data dalam penelitian ini akurat dan andal. Triangulasi dilakukan dengan 

membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi serta mencocokkan informasi yang dikumpulkan dari guru 

dan siswa selama proses pembelajaran.  
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Gambar 1. Truangulasi Teknik 

Analisis data kualitatif dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Sementara itu, data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa rata-rata 

dan persentase untuk menggambarkan hasil belajar siswa. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi teknik dengan 

membandingkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan hasil belajar siswa. 

P = 𝑓 𝑁 ×100% 

Keterangan : 

P = Presentase  

𝑓 = Frekuensi 

𝑁 = Hasil belajar siswa 

  Selain menggunakan rumus presentase dalam menghitung ketuntasan hasil belajar siswa, peneltian ini juga 

menghirung rata-rata (mean) untuk mengetahui hasil belajar siswa. Berikut rumus menghitung rata-rata (mean) : 

𝑥̅ =
∑𝑥

𝑁̇
 

Keterangan :  

𝑥̅ = Nilai rata-rata  

∑𝑥 = Jumlah seluruh nilai siswa  

N = Jumlah siswa 

https://doi.org/10.71238/sncs.v3i01.


Sciences du Nord Community Service  

Vol. 03, No. 02, Juli-Desember 2026, hlm. 326 – 334 
e-ISSN: 3047-6895 

DOI: https://doi.org/10.71238/sncs.v3i01.168 

 

 

330 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian diperoleh melalui teknik observasi selama proses pembelajaran dan wawancara dengan guru kelas 

sebagai informan pendukung. Studi ini meneliti bagaimana siswa di kelas IV SD Negeri Cijambe menggunakan metode 

Total Physical Response (TPR) untuk belajar kosakata bahasa Inggris. Hasil observasi menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran dengan Total Physical Response menunjukkan bahwa sebagian besar siswa aktif dan antusias dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa mampu merespon instruksi dengan gerakan dan terlibat dalam kegiatan yang memerlukan aktivitas 

fisik. Penggunaan intonasi suara yang jelas dan cukup lantang saat mengajar juga meningkatkan perhatian dan energi siswa 

selama pembelajaran berlangsung. Siswa lebih mudah fokus dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran karena suasana kelas 

menjadi lebih hidup.  Metode Total Physical Response membantu beberapa siswa mengingat kosakata bahasa Inggris. 

Ketika kosakata dikaitkan dengan gerakan atau tindakan tertentu, siswa lebih mudah mengingatnya. Aktivitas yang 

melibatkan koordinasi antara ucapan dan gerakan ini membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna. Ini juga membuat 

kosakata yang dipelajari lebih mudah dipahami dan diingat oleh siswa. Tetapi temuan penelitian juga menunjukkan bahwa 

beberapa siswa mendapatkan peningkatan yang berbeda. Selama pembelajaran, beberapa siswa tetap pasif 2. Mereka juga 

mengalami kesulitan menghafal dan melafalkan kosakata bahasa Inggris. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki 

kemampuan dan karakter yang berbeda dalam menerima pembelajaran. 

Tabel 1. Hasil Observasi 

No Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan 

1 Keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

Sebagian besar siswa aktif dan antusias mengikuti instruksi melalui 

gerakan. Terdapat sekitar 2 siswa yang cenderung pasif dan kurang 

terlibat. 

2 Respon terhadap instruksi 

Siswa mampu merespon instruksi dengan baik ketika disertai 

gerakan. Namun, beberapa siswa membutuhkan pengulangan untuk 

memahami instruksi secara maksimal. 

3 Pemahaman kosakata 

Siswa lebih mudah memahami kosakata ketika disertai praktik 

gerakan. Tanpa gerakan, beberapa siswa mengalami kesulitan dalam 

mengingat kosakata. 

4 Kemampuan pelafalan 

Sebagian siswa mampu mengucapkan kosakata dengan baik dan 

fasih. Terdapat sekitar 2 siswa yang masih mengalami kesulitan 

dalam pelafalan. 

5 Suasana kelas Kelas berlangsung aktif dan interaktif, 

6 Fokus dan perhatian siswa 
Siswa cukup fokus, namun beberapa mudah terdistraksi oleh teman. 

Guru membantu menjaga fokus dengan ice breaking 
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No Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan 

7 Perbedaan karakteristik siswa 
Siswa aktif lebih cepat memahami dan mengikuti instruksi, 

sedangkan siswa pasif cenderung malu dan lambat merespon. 

8 Kendala pembelajaran 
Kesulitan utama siswa adalah mengingat dan melafalkan kosakata 

tanpa bantuan gerakan. 

 

Hasil penelitian data kuantitatif diperoleh dari hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Cijambe setelah mengikuti 

pembelajaran kosakata bahasa Inggris. Data hasil belajar digunakan sebagi data pendukung serta melengkapi temuan yang 

diperoleh melalui data kualitatif yang disajikan melalui wawancara,observasi dan dokumentasi. Analisis data kuantitatif 

dilakukan dengan menggunakan statistic deskriptif yang meliputi nilai tertinggi, nilai terendah,nilai rata-rata,serta 

ketuntasan belajar siswa berdasarkan KKM (Kriteria Ketuntasan Maksimal) yang telah di tetapkan oleh 30 sekolah bagi 

siswa kelas IV. Melalui analisis tersebut peneliti dapat memperoleh gambaran mengenai peninkatan kosakata siswa setelah 

menikuti pembelajaran.  

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 

Keterangan   Hasil  

Jumlah Siswa 32  

Nilai tertinggi  95  

Nilai terendah  60   

Rata-rata nilai   84,09  

Berikut perhitungan nilai rata-rata siswa yang dihitung melalui rumus rata-rata :  

𝑋ˉ = 2691 32 

𝑋ˉ = 84,09 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata siswa diperoleh sebesar 84,09. Nilai tersebut menunjukan bahwa 

sebagian besar siswa mampu meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris yang diajarkan melalui penerapan metode 

Total Physical Response. Selain itu, ketuntasan hasil belajar siswa dapat dihitung menggunakan perhitungan presentase 

pada tabel sebeagi berikut :  
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Tabel 5. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

 

Perhitungan ketuntasan hasil belajar siswa dihitung melalui rumus presentase sebagai berikut :  

𝑃 = 𝑓 𝑁 × 100% 

Keterangan :  

𝑃 = Presentase  

𝑓 = Frekuensi  

𝑁 = Hasil belajar siswa  

Berikut perhitungan siswa tuntas :  

𝑃 = 
30

32
× 100% 

𝑃 = 93,75% 

Berikut perhitungan siswa belum tuntas:  

𝑃 = 
2

32
× 100% 

𝑃 = 6,25% 

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70, sebanyak 30 siswa mencapai 

ketuntasan belajar dengan persentase sebesar 93,75%, sedangkan 2 siswa belum mencapai ketuntasan belajar dengan 

persentase sebesar 6,25%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai ketuntasan dalam 

pembelajaran kosakata bahasa Inggris. Hasil analisis data kuantitatif tersebut sejalan dengan temuan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi yang menunjukkan bahwa siswa aktif mengikuti pembelajaran dan mampu merespon instruksi guru 

dengan baik selama penerapan metode Total Physical Response (TPR). Dengan demikian, data kuantitatif dan data 

kualitatif menunjukkan hasil yang saling mendukung dalam menggambarkan penerapan metode Total Physical Response 

(TPR) dalam pembelajaran kosakata bahasa Inggris pada siswa kelas IV SDN Cijambe 

Kategori Jumlah Siswa Presentase 

Tuntas(≥ 70) 30 93,75% 

Belum tuntas (≤ 70) 2 6,25% 

Total 32 100% 
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4. SIMPULAN  

Hasilnya menunjukkan bahwa metode Total Physical Response (TPR) membantu siswa kelas IV bahasa Inggris 

di SD Negeri Cijambe belajar kosakata. Metode ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa; sebagian besar siswa menjadi 

lebih aktif, antusias, dan bersemangat dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, metode TPR membantu siswa memahami 

kosakata bahasa Inggris dengan lebih mudah karena pembelajaran dilakukan dengan gerakan yang sesuai dengan makna 

kata, sehingga siswa dapat memahami dan mengingat kosakata dengan lebih cepat. Metode TPR terbukti lebih efektif 

dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif dibandingkan dengan metode sebelumnya yang 

menggunakan ceramah.  Tetapi penelitian ini menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan mengingat dan melafalkan 

kosakata, terutama tanpa gerakan. Selain itu, siswa memiliki karakteristik yang berbeda; beberapa masih pasif dan tidak 

percaya diri dalam mengikuti pelajaran. Secara keseluruhan, metode Total Physical Response (TPR) dapat membantu siswa 

sekolah dasar lebih memahami kosakata bahasa Inggris, terutama dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan menarik. 

Namun, pengulangan yang konsisten dan penggunaan media pembelajaran yang lebih variatif diperlukan untuk mencapai 

hasil yang lebih baik. Ini akan membantu siswa berkembang secara maksimal dalam kosakata mereka. 

5. PERSANTUNAN  

Dengan penuh rasa hormat dan terima kasih, penulis mempersembahkan karya ini kepada Bapak Dosen 

Pembimbing, yang telah dengan sabar meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan bimbingan, arahan, 

motivasi, serta masukan yang sangat berharga selama proses penyusunan penelitian ini. Setiap ilmu, kritik, dan saran yang 

diberikan menjadi bekal yang sangat berarti bagi penulis dalam menyelesaikan karya ini. 
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